BAB V

KESIMPULAN

Praktik kebudayaan mistik yang sering dijumpai memiliki kecenderungan
negatif. Kesan negatif yang muncul dari praktik magi ini dapat bergeser apabila
kita merubah sedikit sudut pandang. Maka, Sudut pandang yang diambil oleh
penulis dalam penciptaan ini adalah untuk menemukan, melihat serta memaparkan
pola dari sebuah kebudayaan mistik magis melalui sisi keberadaan atau
eksistensinya dengan wujud sebuah karya seni instalasi. Sehingga hal ini mampu
memberikan sedikit pergeseran pola pikir yang menganggap bahwa praktik mistik
magis merupakan sebuah proses kreatif yang kompleks dan sebuah praktik kerja
estetik yang melibatkan sebuah hubungan transedental sebagai dasar dalam
prosesnya. Pemilihan instalasi sebagai media Cipta karena instalasi memiliki
keleluasaan lebih terhadap ruang, terlepas dari bentuk konvensional, serta dapat
memberikan keleluasaan pada penulis dalam mengekspresikan ide gagasannya.

Proses penggalian ide-dan gagasan dalam penciptaan ini dilahirkan melalui
suatu refleksi terhadap lingkungan penulis yang masih sangat erat dan kental
dengan kebudayaan mistik. Sehingga kedekatan yang dibangun mampu membuat
penulis menciptakan karya yang memiliki kedalaman metafor dan makna. Hal itu
dikarenakan terdapat sebuah pengaruh lingkungan terhadap proses kreatif penulis
terhadap penciptaan karyanya. Karya yang diciptakan menggunakan media benda
jadi seperti kain, sendok, pisau, paku sebagai bahan utama. Hal itu dikarenakan
keterkaitan medium dan konsep ide gagasan penciptaan.

Terciptanya karya dengan tema mistik magis ini diharapkan mampu

meberikan warna baru dalam seni saat ini, serta mampu meberikan edukasi berupa
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stimulan pada audiens untuk tidak melihat praktik magi sebagai suatu yang hanya
memiliki kesan negatif, namun jika melihatnya dari sudut pandang kesenian,
praktik magi mampu menjadi sumber inspirasi serta pengembangan ide dalam

suatu proses kreatif seniman.
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